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Abstrak

Online Store tumbuh sangat cepat. Online Store membantu orang membeli produk daring
yang diinginkan. Persaingan yang berat di antara penyedia Online Store memberikan peningkatan
pada pengembangan teknologi. Banyak sistem Online Store tidak hanya menampilkan produk
produk tetapi juga perlu didukung oleh pemilihan produk yang tepat untuk menarik perhatian
pengunjung situs web. Akibatnya, banyak pengunjung situs web yang bingung ketika mereka akan
membeli produk di Online Store. Jumlah variasi produk yang ditawarkan kepada pelanggan ketika
ia membeli barang terkadang lebih dari satu produk. Masalah ini mengarah pada ide
mengembangkan sistem rekomendasi produk. Data historis dari pengunjung dan pelanggan dapat
digunakan untuk menganalisis kebutuhan pengguna dan preferensi produk. Aturan ascociation
menggunakan pengetahuan Apriori akan dapat menangkap preferensi pengguna. Dengan
mengidentifikasi preferensi pengguna, rekomendasi produk yang valid dapat dikembangkan.
Penelitian ini akan menganalisis aturan dalam data historis pembelian dari pengunjung Online
Store untuk mendapatkan rekomendasi produk yang akan ditampilkan. Menurut hasil eksperimen,
aturan ascociation mampu untuk menduplikasi rekomendasi yang tepat dengan nilai confidence
76.92%.

Kata Kunci : Rekomendasi Produk, Online Store, Metode Apriori
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terkadang lebih dari satu produk, akibatnya
banyak pelanggan yang bingung memilih
produk vyang diinginkan, bahkan ada
pelanggan yang membeli bermacam-macam
produk sekaligus per transaksi.

Permasalahan pelanggan yang bingung
ketika membeli produk mengarah pada ide
mengembangkan sistem rekomendasi produk.
Data historis dari pengunjung dan pelanggan

dapat  digunakan  untuk  menganalisis
kebutuhan pengguna dan preferensi produk.
Aturan ascociation menggunakan
pengetahuan Apriori akan dapat menangkap
preferensi pengguna. Dengan
mengidentifikasi preferensi pengguna,
rekomendasi produk yang valid dapat
dikembangkan. Penelitian ini akan

menganalisis aturan dalam data historis
pembelian dari pengunjung Online Store
untuk mendapatkan rekomendasi produk yang
akan ditampilkan. Metode Apriori
menerapkan pengambilan data dengan aturan
asosiatif (Association rule) untuk menentukan
hubungan asosiatif suatu kombinasi item
(Aprizal, 2015). Perhitungan support dan
confidence dalam suatu hubungan item
merupakan mekanisme dalam Association
Rule, selain itu dikatakan interesting apabila
nilai support lebih besar dari batas minimum
support serta nilai confidence adalah lebih
besar dari batas minimum confidence. Metode
Apriori dapat diterapkan apabila memenuhi
aturan hubungan item yang dapat dianalisa.
Data  historis pembelian dari
pengunjung maupun pelanggan Online Store
dapat digunakan untuk membentuk data
kombinasi item, dalam pengujian data tersebut
apakah kombinasi item memenuhi parameter
support dan confidence minimum. Apabila
kombinasi item memenuhi parameter, maka
dapat  digunakan  untuk  menentukan
rekomendasi produk yang valid untuk
pelanggan yang ingin membeli produk.
Berikutnya yang terakhir penelitian dari
(Ali  Anaissi, dan Madhu Goyal, 2015)
mengangkat judul SVM-Based Association
Rules for knowledge Discovery and
Clasificaton. Tujuan utamanya adalah untuk
menemukan hubungan yang ada di antara
penjualan produk yang dapat membantu
pengecer mengidentifikasi peluang baru untuk
menjual produk mereka ke pelanggan. Tulisan

ini  bertujuan untuk menemukan pola
pengetahuan  yang tersembunyi  dalam
kumpulan  data  besar yang  dapat
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menghasilkan lebih  banyak pemahaman
kepada pemegang data dan mengidentifikasi
peluang baru untuk tugas-tugas penting
termasuk  perencanaan  strategis  dan
pengambilan keputusan. strategi peneliti
berusaha untuk mengimplementasikan alat
penambangan data yang akan memungkinkan
analis untuk berinteraksi dengan data dan
menjawab pertanyaan bisnis seperti iklan
promosi. Penelitian ini menghasilkan daftar
aturan asosiasi yang kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori yang
berbeda berdasarkan hasil produk dari aturan.
SVM digunakan untuk menguji apakah klaster
ini dapat menangkap variasi berdasarkan pada
berbagai jenis aturan. memberikan
pengetahuan yang dapat ditindaklanjuti untuk
analis pasar. Keakuratan Kklasifikasi yang
signifikan  dicapai oleh SVM, yang
memungkinkan klien untuk menargetkan
pelanggan dengan kebutuhan mereka dan
mengusulkan promosi yang bermanfaat
(Anaissi, 2015).

Penelitian selanjutnya (Ezhilarasan C,
dan Ramani S., 2017) penelitian berjudul
Performance prediction using Modified
Clustering Techniques with Fuzzy Association
Rule  Mining  Approach  for  Retail
mengelompokkan data berdasarkan komponen
terkait dan kesamaannya, menggunakan
aturan fuzzy rule mining untuk
implementasinya. Pengelompokan dilakukan
pada satu objek dan ditugaskan dalam satu
cluster, ketika terjadi tumpang tindih dan
mempunyai banyak cluster untuk satu obyek
baru digunakan metode fuzzy. Ukuran
kedekatan dinilai dengan matrik. Analisis
sistem ini dibuat untuk meningkatkan prediksi
penjualan yang lebih baik, dan Kkinerja
berdasarkan aturan asosiasi menggunakan
model fuzzy. Dalam penelitian ini data
diambil dari Online Store untuk diprediksi
penjualan berdasarkan kelompok jenisnya
(Ezhilarasan, 2017).

Beberapa penelitian terkait dengan
sistem informasi yang kami buat diantaranya
telah dilakukan oleh (Yusuke Ito, dan Shohei
Kato, 2016) penelitian berjudul An Apriori-
Based Approach to Product Placement in
Order Picking membuat dan menata barang-
barang gudang semudah mungkin, tujuannya
adalah  mempersingkat ~ waktu  dalam
pengambilan barang dalam gudang, dalam
penelitian tersebut dituliskan bahwa metode
yang diterapkan sangat berhasil dan sangat
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efektif, namun penelitian tersebut hanya
dilakukan pada gudang skala Kkecil, tidak
dalam skala besar(lto, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian memiliki beberapa tahapan
mulai dari studi literatur sampai metode
eksperimen dan melalui proses pengujian data
mining. Metode perancangan sistem yang
digunakan yaitu Reuse-Based memiliki 6
tahapan dalam proses perancangan sistem
antara  lain  pengumpulan  kebutuhan
spesifikasi ~ sistem, analisa  kebutuhan
komponen, memodifikasi spesifikasi sistem,
menggabungkan desain sistem dengan Reuse-
Based, pengembangan dari penggabungan
sistem, serta melakukan proses validasi dari
sistem. Pendekatan ~ konsep  tersebut
memungkinkan untuk pengambilan komponen
yang dapat digunakan ulang dan tergantung
seberapa besar komponen yang dapat
digunakan ulang serta di integrasikan dengan
konsep komponen-komponen dalam
perangkat lunak, dipaparkan pada Gambar 2
(Fatoni, 2018).

Analisa Kebutuhan
Komponen

Modifikasi

Spesifikasi Sistem
Desain Sistem

Reuse-Based

Pengumpulan
Kebutuhan Sistem

Proses Validasi
Sistem

Pengembangan &
Integrasi Sistem

Gambar 2. Metode Perancangan Reuse-Based.

a. Pengumpulan Kebutuhan Sistem

Proses pengumpulan kebutuhan sistem
pada penelitian ini mencakup kebutuhan
informasi terkait Online Store, kebutuhan data
dari identifikasi masalah, pemecahan masalah,
pengambilan data pada database, perencanaan
pengolahan data yang diambil dari database
secara realtime sehingga selanjutnya akan
diolah ke data mining.

b. Analisa Kebutuhan Komponen

Analisa yang akan dilakukan setelah
meperoleh akses ke database Online Store
kemudian melakukan pengambilan data secara
periodik, dengan filter tanggal, bulan tahun.
Kebututuhan grap data merupakan komponen
pokok dalam data mining, apabila data sudah
diperoleh selanjutnya langkah menentukan
database untuk menampung semua data, dan
kemudian membuat matriks data untuk
perhitungan dengan menggunakan metode
apriori.
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c. Modifikasi Spesifikasi Sistem

Modifikasi spesifikasi sistem yang
dapat dilakukan dalam data mining, setelah
melakukan proses pengambilan data maka
akan diolah dalam database yang berbeda
dengan sistem Online Store yang sudah ada,
kemudian akan dibuat sistem sendiri yang di
integrasikan dengan Online Store.

d. Desain Sistem Reused-Based
Penerapan Reused-Based lebih kepada

inisialisasi  kebutuhan sistem di awal,
kemudian pengambilan data yang selalu
update, serta penerapan proses pada

pengambilan data historis transaksi pembelian
pada Online Store pada sistem untuk data
mining. Data mining merupakan proses yang
menggunakan teknik statistik, matematika,
kecerdasan buatan, dan machine learning
untuk mengekstraksi dan mengidenfikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan
yang terakit dari berbagai database besar atau
data warehouse(Turban, 2018). Definisi yang
telah dipaparkan pada penerapan Reused-

Based memiliki keterkaitan dengan data

mining antara lain :

1. Proses otomatis dalam suatu kumpulan
dataset untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan merupakan konsep dasar data
mining.

2. Proses otomatis dari suatu kumpulan data
yang sangat besar dan telah di analisa.

3. Proses analisa dari hubungan atau pola
yang mungkin memberikan hasil dan
indikasi yang bermanfaat.

Proses selanjutnya vyaitu analisa
menggunakan metode apriori bertujuan untuk
mencari kombinasi dari item-item dengan
pola frekuensi dari hasil transaksi pada Online
Store. Untuk proses alur metode apriori
dipaparkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Bagan Alur Apriori
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Pada gambar 3 Metode apriori akan
terus dilakukan jika kondisi data masih
memungkinkan untuk itemset berikutnya. Jika
tidak memungkinkan maka langsung menjadi
hasil. Matriks transaksi pembelian pelanggan
akan diambil jumlah transaksi masing-masing
item produk per transaksi dan jumlah data
transaksi  kemudian  digunakan  untuk
menentukan kombinasi itemset produk.

e. Pengembangan dan Integrasi Sistem

Proses pengembangan sistem dan
integrasinya meliputi pengambilan data untuk
diolah pada data mining kemudian
menerapkan metode apriori untuk menentukan
kombinasi-kombinasi rekomendasi itemset
produk, yang nantinya hasil tersebut akan
diolah oleh sistem yang diintegrasikan dengan
Online Store, dan ditampilkan dalam format
data sesuai analisa kebutuhan sistem untuk
rekomendasi produk pelanggan.

f.  Proses Validasi Sistem

Validasi  sistem  mengacu  pada
pengujian sistem dari data yang diolah pada
penelitian ini dibandingkan dengan data yang
diolah dengan menggunakan sistem yang
dibuat, untuk validasi hasil yang diinginkan
akan dilakukan ujicoba secara bertahap
dengan menggunakan data yang lebih banyak
untuk mendapatkan rekomendasi hasil yang
lebih banyak pula.

3. TINJAUAN PUSTAKA
a. Algoritma Apriori

Algoritma  Apriori adalah metode
dengan konsep pencarian frequent itemset
dengan mengadopsi association rule. Metode
Apriori  menerapkan  knowledge  pada
frekuensi atribut yang dianalisa dalam suatu
kumpulan data yang besar untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat. Pada metode
Apriori mencari hubungan item kandidat
dengan menerapkan aturan minimum support
dan minimum confidence. Support merupakan
nilai item yang muncul atau persentase
kombinasi sebuah item dalam database.

Proses utama yang dilakukan dalam
metode Apriori untuk mendapat frequent
itemset antara lain :

1) Penggabungan Item
Proses ini diterapkan dengan konsep
penggabungan item satu dengan item yang
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lainnya sehingga membentuk suatu kombinasi
sampai tidak ada kombinasi yang terbentuk.
2) Pemangkasan Item

Proses ini menerapkan pemangkasan
dari hasil suatu kombinasi item kemudian di
eliminasi dengan batasan minimum support
yang telah ditentukan diawal.

Prinsip-prinsip dari metode Apriori meliputi :

1) Pengumpulan kombinasi item yang
tunggal kemudian diambil yang terbesar.

2) Pengambilan kandidat pasangan
kemudian diproses untuk mendapatkan
pasangan kandidat dari masing-masing
item.

3) Pengumpulan  kandidat dengan 3
pasangan dari setiap kombinasi item.

4) Pada suatu kombinasi item merupakan
kumpulan  kombinasi dan  sebuah
kombinasi item yang sering muncul harus
menjadi frequent.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisa Desain Sistem

Proses analisa desain sistem sesuai
dengan langkah-langkah ~ dalam  alur
pembuatan sistem rekomendasi produk Online
Store, berikut alur proses analisa desain
sistem dipaparkan ada Gambar 4.

> Penguijian >

Pengumpulan
Data

Gambar 4. Alur Proses Analisa Desain Sistem

Metode
Perhitungan

Analisa
Data

Proses analisa desain sistem diawali
dengan pengumpulan data-data terkait dengan
transaksi pembelian pelanggan di Online
Store. Data yang diperoleh kemudian di
analisa dan membuat aturan dalam data
historis pembelian dari pengunjung Online
Store, dengan aturan asosiatif (Association
rule) untuk menentukan hubungan asosiatif
suatu kombinasi item produk yang telah dibeli
olen  pelanggan, metode  perhitungan
menggunakan  mekanisme  penghitungan
support dan confidence dari suatu hubungan
item. Perhitungan support dan confidence
dalam suatu hubungan item merupakan
mekanisme dalam Association Rule, selain itu
dikatakan interesting apabila nilai support
lebih besar dari batas minimum support serta
nilai confidence adalah lebih besar dari batas
minimum confidence. Algoritma apriori
diterapkan bila terdapat beberapa hubungan
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item yang ingin dianalisa. Pengujian dari
pengolahan data mining nantinya dari hasil
output rekomendasi produk yang sesuai untuk
pelanggan akan dilakukan secara bertahap
dengan melihat data histori pembelian
pelanggan selanjutnya pada periode tertentu.

b. Pengumpulan Data

Proses awal analisa desain sistem yaitu
dengan pengumpulan data histori pembelian
pelanggan yang diambil pada akhir tahun
yaitu bulan Juni sampai Juli 2017.

Tabel 1. Pola Transaksi Pembelian Pelanggan

Transaksi Item Transaksi

1 Sepatu, Jaket, Celana, Kemeja, Jilbab
2 Jam Tangan, Tas, Kaus, Kemeja, Celana
3 Kemeja, Sepatu, Tas, Dompet, Celana
4 Parfum, Kemeja, Tas, Kacamata, Sepatu
5 Dompet, Tas, Jaket, Jas, Parfum

Ikat Pinggang, Jam Tangan, Kacamata,
6 Tas
7 Tas, Jam Tangan, Kemeja, Dress, Jilbab
8 Jas, Kemeja, Celana, Kaus, Sepatu

Celana, Dompet, Kacamata, Jilbab,
9 Sepatu

Kaus, lkat Pinggang, Celana, Kemeja,
10 Sepatu

Celana, Jaket, Tas, Sweater, Jilbab,
11 Kemeja

Sweater, Kaus, Jam Tangan, Dress,
12 Celana, Jilbab

Jilbab, Kemeja, Celana, Sweater,
13 Sepatu, Dompet

Jilbab, Parfum, Sepatu, Kemeja,
14 Kaus

Sepatu, Dompet, lkat Pinggang,
15 Kacamata
16 Jas, Sepatu, Dompet, Tas, Celana

Dress, Sepatu, Jam Tangan, Kemeja,
17 Celana
18 Jilbab, Tas, Dress, Parfum, Sepatu

Jam Tangan, Sepatu, Kaus, Celana,
19 Jilbab, Tas

Dompet, Parfum, Celana, Kacamata,
20 Kemeja

c. Matriks Data Transaksi

Data transaksi pembelian pelanggan
akan disesuaikan dalam format matriks untuk
mendapatkan pola item yang terbentuk, dan
digunakan untuk mengetahui berapa kali item
produk dibeli oleh pelanggan pada setiap
transaksinya, berikut ini data disajikan dalam
tabel 2.
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Tabel 2. Matriks Transaksi Pembelian
Pelanggan
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d. Analisa Pembuatan Itemset

Matriks transaksi pembelian pelanggan
akan diambil jumlah transaksi masing-masing
item produk per transaksi dan jumlah data
transaksi  kemudian  digunakan  untuk
menentukan kombinasi itemset.

e. Analisa Kombinasi 1 Itemset

Kombinasi 1 itemset ini merupakan
pengolahan berdasarkan data yang sudah
disediakan pada tabel 2, proses pembentukan
K; atau disebut dengan kombinasi 1 itemset
dengan jumlah minimum support = 40%,
dengan rumus pada permamaan (2) (Yanto,
2016).

Support (Item)
_ Jumlah transaksi mengandung Item

©)

Total transaksi

Proses perhitingan pada persamaan (2)
diperoleh data yang dipaparkan pada tabel 3,

untuk nilai support masing-masing item
produk.
Tabel 3. Nilai support dari setiap item produk
Item Jumlah Support
Sepatu 13 65%
Jaket 3 15%
Celana 13 65%
Jam Tangan 6 30%
Tas 10 50%
Kaus 6 30%
Kemeja 12 60%
Parfum 5 25%
Kacamata 5 25%
Dompet 7 35%
Ikat Pinggang 3 15%
Jas 3 15%
Sweater 3 15%
Jilbab 9 45%
Dress 4 20%
Pembentukan itemset pada tabel 3
dengan minimum support 40 % dapat

diketahui yang memenuhi standar minimum
support yaitu pada item produk sepatu, celana,
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jam tangan, tas, kemeja, dompet. Kemudian
dari hasil pembentukan kombinasi 1 itemset
akan dilakukan kombinasi 2 itemset seperti
pada tabel 4.

f.  Analisa Kombinasi 2 ltemset

Kombinasi 2 Itemset ini merupakan
pengolahan berdasarkan data yang sudah
disediakan pada tabel 3 diambil item yang
diatas nilai support masing-masing item
produk, proses pembentukan K, atau disebut
dengan kombinasi 2 itemset dengan jumlah
minimum support = 40%, dengan rumus pada
permamaan (3) (Yanto, 2016).

Support (P N Q)
_ XY transaksi mengandung P & Q

Y transaksi

©)

Tabel 4. Nilai support dari kombinasi 2
itemset produk

Tabel 5. Nilai support dari kombinasi 3
itemset produk

Item Jumlah Support

Sepatu, 30%

Kemeja

Celana, 6

h. Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi
ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi yang
memenuhi syarat minimum untuk confidence
dengan  menghitung  confidence aturan
asosiatif P—Q (Ummi, 2016).
Minimum Confidence = 70%
Nilai Confidence dari aturan P—Q diperoleh

Confidence = (Q|P)
_ XY transaksi mengandung P & Q

(5)

Y transaksi mengandung P

Tabel 6. Nilai support dari kombinasi 3

Item Jumlah Support itemset produk
Sepatu, Celana 9 45% Confidenc
Sepatu, Tas 5 2504 Aturan Jumlah e
Sepatu, Kemeja 8 40% Jika membeli 9/13 69.23%
Sepatu, Jilbab 6 30% sepatu maka
Celana, Tas 5 25% membeli celana
Celana, Kemeja 10 50% Jika membeli 10/13 76.92%
Celana, Jilbab 6 30% celana maka
Tas, Kemeja 4 20% membeli kemeja
Tas, Jilbab 4 20%
Kemeja, Jilbab 4 20% Berdasarkan Tabel 6, produk yang

Kombinasi 2 itemset dengan minimum
support 40 % dapat diketahui kombinasi 2
itemset yang memenuhi standar minimum
support yaitu sepatu, celana dengan support
sebesar 45% dan celana, kemeja dengan
support 50 %. Dari hasil kombinasi 2 itemset
akan dilakukan pembentukan 3 itemset seperti
pada tabel 5.

g. Analisa Kombinasi 3 Itemset

Kombinasi 3 Itemset ini merupakan
pengolahan berdasarkan data yang sudah
disediakan pada tabel 4 diambil item yang
diatas nilai support masing-masing item
produk, proses pembentukan K5 atau disebut
dengan kombinasi 3 itemset dengan jumlah
minimum support = 40%, dengan rumus pada
permamaan (4) (Ummi, 2016).

Support (P,Q,R)
_ Xtransaksi mengandung P,Q dan R

)

Y transaksi
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paling sering dibeli oleh pelanggan adalah
sepatu, celana, kemeja dengan diketahuinya
produk yang paling sering dibeli pelanggan,
maka perusahaan dapat menyusun strategi
dalam penentuan pembelian produk untuk
menjaga ketersedian produk yang dibutuhkan
pelanggan dan juga dapat mengatur tata letak
produk berdasarkan kombinasi itemset produk
yang terbentuk.

i. Implementasi Sistem

Penelitian ini penulis mengambil data
sample transaksi pada bulan Juni sampai Juli
2017 untuk memberikan rekomendasi produk
pada bulan Desember 2018. Berdasarkan
transaksi-transaksi tersebut penulis
mengambil nilai confidence tertinggi sebagai
dasar menentukan rekomendasi produk yang
tepat untuk pelanggan E-Commerce. Pada
gambar 5 menampilkan brand produk dan
jenis produk yang dijual.
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[£] Master Products = 0 x

Edit

NAME BRAND

Sepatu [Macbeth, Rockport, Merrel, Adidas, Airwalk, Brooks, Converse, DC Shoes, Diadora, Fil... | A
Jaket |Stissy, Supreme, Undefeated, Anti Sodial Socal Club, HUF, Rebel3, OBEY, A Bathing ...
Celana |Guess, Lee Cooper, GAP 1969, Andrew Smith, Acne Studios, Mischief Denim Division

Delete

Jam Tangan Casio, Rolex, Bulova, Fossil, Guess, Alexandre Christie

[Tas |Chanel, Fendi, Hermes, Louis Vuitton, Prada, Gucd,, Givenchy, Dolce & Gabbana, Bale... |
Kaus |Armani, Prada, D&G, Chanel, Gucd

[Kemeja |Stussy, A Bathing Ape, Undefeated, The Hundreds, Supreme

pParfum Wardah Eau De Toiette Shine, Revion Charlie White, Calvin Klein Eternity Moment Wo...
Kacamata |Chanel, Oakley, Nike, Ray Ban, Gucdi, Emporio Armani, Police, Tom Ford, Dolce & Gab...
Dompet |Hermes, Louis Vuiitton, Prada, Gucd, Givenchy, Dolce & Gabbana

Tkat Pinggang |Versace Crystal 30 Medusa, Ralph Lauren Aligator, Stefano Ricd Crocodile Palladium, ...

Jas [Ralph Lauren, Hugo Boss, Nike, Tommy Hilfiger, Gucd, Burberry, Levi's, Adidas, Lacost...
Sweater Stiissy, Supreme, Undefeated, Anti Sodial Sodial Club, HUF, Rebel3, OBEY, A Bathing ...
Jibab Dian Pelangi, Meccanism, Ria Miranda, Kami Idea, Jenahara, Rabbani, Flow Idea, Elzat...
Dress Victoria's Secret, Versace, GAP, ZARA, BOSS, Dior, Abercrombie & Fitch, Adidas, Giorg... | v

Gambar 5. Form Produk dan Datail Brand
Produk.

=

Grap Generate

DATE TIME

27-Jul-17 10: 50: 48
27-ul-17 17: 50: 11
21-Jul-17 17: 21: 39
22-)ul-1701: 35: 40
25-Jul-17 22: 43: 18
23-Jun-17 18: 44: 46
26-Jun-17 09: 56: 37
13-Jun-17 15: 46: 20
11-Jun-17 09: 26: 50
22-Jun-17 21: 16: 56
10-Jun-17 08: 09: 00

PRODUCTS TYPE
Sepatu, Jaket, Celana, Kemeja, Jibab ~
[3am Tangan, Tas, Kaus, Kemeja, Celana |
VKeme]a, Sepatu, Tas, Dompet, Celana
[Parfum, Kemeja, Tas, Kacamata, Sepatu
[Dompet, Tas, Jaket, Jas, Parfum
[Ikat Pinggang, Jam Tangan, Kacamata, Tas
[Tas, Jam Tangan, Kemeja, Dress, Jibab
‘Jas, Kemeja, Celana, Kaus, Sepatu
[Celana, Dompet, Kacamata, Jibab, Sepatu
[Kaus, Tkat Pinggang, Celana, Kemeja, Sepatu
Celana, Jaket, Tas, Sweater, Jibab, Kemeja
[Sweater, Kaus, Jam Tangan, Dress, Celana, Jibab
[Jilbab, Kemeja, Celana, Sweater, Sepatu, Dompet
[Jibab, Parfum, Sepatu, Kemeja, Kaus
|Sepatu, Dompet, Ikat Pinggang, Kacamata |v

Gambar 6. Form Transaksi Produk
berdasarkan Jenis Produk.

25-Jun-17 20: 30: 38
20-Jun-17 11: 58: 59
4-Jun-17 20: 25: 31

10-Jun-17 05: 49: 47

Gambar 6 menunjukan data transaksi
jenis-jenis produk yang dibeli pada bulan Juni
sampai Juli tahun 2017. Dari data jenis-jenis
produk tersebut dengan menerapkan metode
apriori dengan menerapkan nilai minimum
support 40%, dan nilai minimum confidence
70% sehingga menghasilkan nilai confidence
dari berbagai kombinasi itemset. Berdasarkan
nilai  kombinasi itemset dengan nilai
confidence  tertinggi sistem mampu
memberikan rekomendasi produk yang akan
dipromosikan atau dijual kepada pelanggan E-
Commerce pada gambar 7.

| %] Generate = a X
Generate
CUSTOMER PRODUCTS TYPE BRAND
R1 -Pelanggan 1 |Sepatu _Ma:belh, Rockport, Merrel, Adidas, Airwalk, Brooks, Convers...
R1-Pelanggan 1 Celana |Guess, Lee Cooper, GAP 1969, Andrew Smith, Acne Studios, ...
R2 —Pelanggan 2 _Celana Guess, Lee Cooper, GAP 1969, Andrew Smith, Acne Studios, ...
R2 -Pelanggan 2 Kemeja \Armani, Prada, D&G, Chanel, Gucd

Gambar 7. Form Hasil generate Rekomendasi
Produk.

j.  Pengujian Sistem

Perhitungan dengan metode apriori
pada tabel 6 dan dari perhitungan dengan
sistem yang dibangun ditentukan nilai
minimum support: 40 % dan nilai minimum
confidence 70 % maka dihasilkan
kecenderungan produk yang dibeli oleh
pelanggan dipaparkan pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil perhitungan.

Teknik Hasil
Perhitungan
Perhitungan dengan | Jika membeli
menggunakan celana maka
metode Apriori membeli kemeja

dengan nilai
confidence 76.92%
Jika membeli

Perhitungan dengan

menggunakan celana maka
sistem yang | membeli kemeja
dibangun dengan nilai

confidence 76.92%

Pengujian menggunakan metode apriori
dan menggunakan sistem yang dibangun
menghasilkan nilai yang sama sesuai dengan
nilai  minimum support dan minimum
confidence yang telah ditentukan. Dari hasil
tersebut maka sistem ini dapat membantu pola
rekomendasi display produk berdasarkan
kecenderungan produk Online Store yang
dibeli pelanggan yang terdiri dari 1 itemset
produk, kemudian dari hasil pengujian ini
juga dapat membantu menejemen Online
Store dalam memberikan rekomendasi produk
kepada pelanggan dan sesuai yang diinginkan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian
yang penulis lakukan, dapat disimpulkan
bahwa :

1) Dengan menerapkan algoritma apriori
sistem memberikan rekomendasi produk
kepada  pelanggan  Online  Store
berdasarkan nilai confidence kombinasi
produk yang dibeli pada periode waktu
tertentu.

2) Penerapan Metode Apriori  dalam
penelitian ini adalah untuk mencari
kombinasi item terbanyak berdasarkan
data transaksi dan kemudian membentuk
pola asosiasi dari kombinasi item tersebut.

b. Saran

Penyelesaian masalah pada penelitian
ini menggunakan metode apriori, peneliti
dapat melakukan uji coba  dengan
menggunakan metode lain untuk mendapatkan
tingkat akurasi yang lebih baik, dan untuk
pengujian sistem ini perlu dilakukan proses
pengujian secara bertahap dengan jumlah data
yang lebih besar untuk mendapatkan pola
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kombinasi itemset yang lebih banyak, dan
mengetahui pola kecenderungan pelanggan
Online Store dalam membeli produk yang di
inginkan setiap tahunnya.
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